
BAB VI  

PENUTUP  

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bab ini, maka akan di 

tarik kesimpulan dan memberikan saran berkaitan dengan kepemimpinan 

mosalaki dalam ritual adat Ka Are Po’o untuk peningkatan hasil panen di Desa 

Liabeke, Kecamatan Lio Timur, Kabupaten Ende.  

6.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut ;  

6.1.1 Kepemimpinan  

Dalam penelitian ini untuk melihat kepemimpinan Mosalaki dalam 

ritual adat Ka Are Po’o untuk peningkatan hasil panen di Desa Liabeke, 

Kecamatan Lio Timur, Kabupaten Ende peneliti menggunakan indikator 

kepemimpinan menurut Robbins 2015 yaitu : 

1. Kepemimpinan direktif/instrumental. Yang diukur dengan aspek 

sebagai berikut gaya kepemimpinan mosalaki yang memberikan 

arahan dan perubahan atau perkembangan dalam peran mosalaki. 

Dalam ritual adat Ka Are Po’o supaya berjalan dengan lancar dan 



  

teratur maka masyarakat desa mematuhi serta mengikuti arahan dan 

perintah mosalaki sebagai pemimpin dalam ritual adat ini.  

2. Kepemimpinan suportif. Diukur dengan aspek sebagai berikut: 

Dukungan pemimpin terakit upacara adat dan kebijakan pemerintah 

desa dalam mendukung ritual adat. Dari hasil yang diperoleh bahwa 

dukungan pemimpin terkait upacara adat sudah cukup baik karena 

tanpa adanya dukungan dari pemimpin adat maupun pemerintah 

daerah setempat tidak akan berjalan sampai saat ini dilihat dari 

pelaksanaannya yang sudah berlangsung dari tahun ke tahun dan 

berjalan dengan lancar sampai saat ini.  

3. Kepemimpinan partisipatif. Yang diukur menggunakan aspek sebagai 

berikut: Keterlibatan masyarakat dalam ritual adat dan kepemimpinan 

yang ikut bergabung bersama masyarakat. Dari hasil yang diperoleh 

desa Liabeke setiap tahun selalu mengadakan rapat sebelum dan 

sesudah upacara adat Ka Are Po’o dilaksanakan dan semua 

masyarakat diberikan tempat untuk menyampaikan pendapat karena 

keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan untuk memperlancar 

proses ritual adat ini.  

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan mosalaki dalam 

ritual adat Ka Are Po’o untuk peningkatan hasil panen di Desa Liabeke, 

Kecamatan Lio Timur, Kabupaten Ende sudah cukup baik. Dengan bentuk 

kepemimpinan sebagai berikut : 1) memberikan arahan, 2) dukungan moril dan 

material, 3) keterlibatan secara langsung ke masyarakat.  



  

6.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian tentang kepemimpinan mosalaki 

dalam ritual adat Ka Are Po’o untuk peningkatan hasil panen di Desa 

Liabeke, Kecamatan Lio Timur, Kabupten Ende peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada para pemimpin adat (mosalaki) agar tetap 

melestarikan budaya adat Ende Lio yaitu ritual Ka Are Po’o 

dengan sebaik-baiknya karena ritual adat ini sudah berlangsung 

secara turun-temurun.  

2. Masyarakat desa Liabeke diharapkan agar selalu ikut terlibat 

dalam setiap upacara adat yang dilakukan di desa guna 

mempertahankan tradisi Ende Lio.  

 

 

 

 

 

 

 



  

Daftar Pustaka 

   

Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd (2016), buku metode penelitian kualitatif, 

kuantitatif  &  penelitian gabungan    

Babbie, E. (2016). The practice of social research. Cengage Learning.  

Jones, G. E. (2015). Religion and society in Indonesia: Understanding religious 

beliefs, practices and contemporary issues. (Routledge) 

Kang, H. (2017). Peningkatan Hasil Panen Melalui Upacara Adat di Desa 

Bawomataluo, Nias Selatan. Jurnal Ilmiah TURAS, 3(1) 61-70.  

Kurniawan, A. (2018). Upacara Adat Ka Are Po’o di Desa Lio Timur, Kecamatan 

Detusoko, Kabupaten Ende. Jurnal Kapata Arkeologi, 14(1), 19-30.  

Ma’aruf, M. (2019). Adat dan kepercayaan masyarakat Ende: Tinjauan 

sosiologis. Jurnal Sosiologi Reflektif, 13(1), 111-130. 

Maun, J & Caweu, S. (2019). Pelaksanaan Ritual Adat Ka Are Po’o Dalam 

Budaya Masyarakat Desa Liabeke Kabupaten Ende. Jurnal Pendidikan 

Sejarah dan Humaniora, 7(2), 87-96.  

Mori, M. (2018). Peran Ketua Adat Dalam Menjaga Tradisi Adat Dan Budaya 

Lokal Di Desa Lalembu, Kecamatan Tana Lili, Kabupaten Sumba Tengah. 

Jurnal Perspektif Pemuda, 1(1), 23-31.  

Soekanto, Soejono. 1995. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo 

Soepomo. Bab-Bab Tentang Hukum Adat Bandung: PT. Paramita Pradny 1997.  

Suyati, A. (2018). Kepemimpinan Dalam Perspektif Adat. Jurnal Ilmiah 

Peuradeun, 6(2), 225-238.  

Toda, M. (2013). Food offerings to the dead in East Nusa Tenggara, Indonesia: 

Reflections on the ritual dynamics of food exchanges. Moussons, 21(1), 137-

155.  

Wibowo, A, & Murti, D. D. (2018). Kepemimpinan adat: studi kasus 

kepemimpinan adat suku Sasak di Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 22(1), 1-11.  

eprints.umm.ac.id pertama kali diindeks oleh Google lebih dari 10 tahun  



  

http://repositori.unsil.ac.id/721/7/10.%20BAB%20III.pdf 

https://eprintslib.ummgl.ac.id/3209/1/15.0101.0018_BAB%201_BAB%20II _ 

https://penelitianilmiah.com/informan-penelitian/   

Repository.iftkledalero.ac.id pertama kali diindeks oleh Google pada september 

2022 

 

 

https://eprintslib.ummgl.ac.id/3209/1/15.0101.0018_BAB%201_BAB%20II%20_

